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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran 

kemampuan siswa SMP Negeri 2 Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara dalam 

memecahkan masalah matematika sebagai berikut.  

1. Kemampuan siswa pada tahap pertama yaitu mengidentifikasi masalah 

matematika mencapai 87,68%, masuk pada kategori sangat baik.  

2. Pada tahap kedua yaitu kemampuan siswa merencanakan penyelesaian 

masalah menurun menjadi 67,89%, masuk pada kategori cukup.  

3. Pada tahap ketiga yaitu kemampuan siswa melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah menurun menjadi 63,48%, masuk pada kategori 

cukup.  

4. Pada tahap keempat yaitu kemampuan siswa memeriksa kembali proses 

dan hasil dalam memecahkan soal-soal matematika menurun menjadi 

53,13%, termasuk dalam kategori kurang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dari pelaksanaan penelitian, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kemampuansiswa SMP Negeri 2Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara 

dalam melakukan identifikasi masalah matematika perlu untuk 

ditingkatkan sebagai upaya untuk peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah pada mata pelajaran matematika.  

39 



42 
 

2. Siswa perlu dilatih sebaik mungkin dalam merencanakan pemecahan 

masalah matematika dan perencanaan perlu didukung dengan penguasaan 

materi matematika yang baik karena penguasaan materi merupakan faktor 

pendukung bagi siswa untuk dapat menyelesaikan masalah matematika.  

3. Kemampuan siswa dalam melaksanakan rencana perlu didukung dengan 

pemahaman konsep matematika dan cara perhitungan untuk setiap tahapan 

pengerjaan penyelesaian masalah. 

4. Siswa perlu ditekankan agar setiap hasil pelaksanaan rencana dalam 

penyelesaian masalah matematika dapat dibuktikan dengan tepat karena 

dalam setiap pelaksanaan rencana bisa saja terjadi kesalahan perhitungan. 

Dengan adanya kemampuan ini, kemungkinan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah matematika dapat dicegah. 
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